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ABSTRACT: This study aims to determine the amount of tax avoidance which is 

directly influenced by profitability, leverage, the audit committee, as well as to 

determine the indirect effect of profitability, leverage, and the audit committee on 

firm value through the tax avoidance variable. population of 23 issuers of the coal 

sub-sector using purposive sampling obtained a sample of 19 issuers from the 2016-

2019 observation year.This research method uses a quantitative approach and focuses 

on empirical testing between independent and dependent variables. The results of 

testing the t hypothesis show a direct and significant effect of profitability and 

leverage on tax avoidance, while the audit committee has no significant effect on tax 

avoidance.  

 

Keywords: profitability, leverage, audit committee, tax avoidance, firm                        
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ABSTRAK: Riset ini bertujuan mengetahui besarnya tax avoidance yang 

dipengaruhi secara langsung oleh profitabilitas, leverage, komite audit, juga untuk 

mengetahui pengaruh tidak langsung profitabilitas, leverage, dan komite audit 

terhadap nilai perusahaan melalui variabel tax avoidance. Populasi sebanyak 23 

emiten sub sektor batubara dengan menggunakan purposive sampling diperoleh 

sampel sebanyak 19 emiten dengan tahun pengamatan 2016-2019. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan fokus pada pengujian secara 

empiris antar variabel bebas dan terikat.  Hasil pengujian hipotesis t imenunjukkan 

pengaruh langsung dan signifikan profitabilitas dan 

leverageaterhadapataxavoidance,isedangkanakomiteaauditatakaberpengaruhipada 

tax avoidance .i.  

 

 Kata kunci: profitabilitas, leverage, komite ’audit, tax’ avoidance, nilai 

perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Going concert dapat dipertahankan oleh perusahaan  melalui  naiknya  nilai  

perusahaan pada setiap tahun sangat berdampak pada kesejahteraan pemegang saham, 

sehingga menjadi signaling prospect bagi investor baru untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan. Tingginya tingkat kemakmuran investor menarik investor 

lain untuk berinvestasi di perusahaan memiliki implikasi untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. Dalam hal peningkatan nilai perusahaan manajemen sering terkendala 

dengan besarnya kewajiban membayar pajak yang disesuaikan dengan tingkat laba 

dan aktivitas perusahaan. Pajak tidak bisa terlepas dari kegiatan operasional 

perusahaan. Setianingsih (2018), menyatakan penghindaran pajak dengan cara 

menurunkan beban dengan tujuan meningkatkan laba neto merupakan satu dari 

beberapa faktor yang berpengaruh pada. Namun upaya untuk melakukan 

penghindaran  pajak  tidak dilakukan secara vulgar meskipun tidak termasuk  dalam 

penggelapan pajak, namun termasukdalam tindak pidana fiskal. (Andrian: 2012). 

Pajak sebagai sumber pendapatan terbesar dalam penerimaan kas negara hal 

ini membuat pemerintah sangat fokus dalam memberikan regulasi atas sumber dana 

terbesar negara tersebut agar dapat memaksimalkan kesejahteraan masyarakat dan 

negara.(Resmi: 2014). Salah satu regulasinya pada Undang’-undang’ No.36 Tahunj 

2008i pasali 2i ayat  1 yaitu pajak wajib dibayar oleh wajib pajak pribadi ataupun 

wajib pajak badan. Perusahaan merupakan wajib pajak badan dan mempunyai 

kewajiban cukup besar pada saat membayar pajak berdasarkan ketentuan yang 

berlaku.  

Kenyataannya idealisme pemerintah di atas tidak dapat terwujud dengan 

indah, karena praktiknya Indonesia kembali tidak mencapai target penerimaan pajak 

di APBN 2019. Salah satunya penyebab turunnya penerimaan PPN & PPnBM serta 

PPh Migas. Hal tersebut mendukung kembali terjadinya defisit anggaran yang lebih 

luas dari tahun sebelumnya. Tidak tercapainya penerimaan PPN & PPnBM serta PPh 

Migas membuat kinerja penerimaan perpajakan lesu. Ketika penerimaan PPh Non 

Migas mampu tumbuh 3,8% dibanding tahun lalu, penerimaan PPh Migas malah 

anjlok 8,7%. Sementara realisasi penerimaan PPN & PPnBM juga turun 0,8% 

dibanding tahun baru. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2019 

mencapai 353 triliun rupiah atau 2,2% dari PDB, lebih besar dari target tahun lalu 

yang hanya APBN sebesar 1,84% dan target tahun yang hanya 1,82%. (Citradi, 

2020). Dibawah ini data pajak penerimaan pajak di tahun 2015 hingga 2019. 

 

 

 

Tabel 1.  
Targetvdan Realisasi Penerimaan Pajak tahun 2015 s.d tahun 2019vv 

Periode 
Target 

(Rp Triliun) 

Realisasi 

(Rp Triliun) 
Persentase (%) 

2015 1,489.25 1,240.42 83.29 

2016 1,539.19 1,284.97 84.48 
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Periode 
Target 

(Rp Triliun) 

Realisasi 

(Rp Triliun) 
Persentase (%) 

2017 1,472.71 1,343.53 91.23 

2018 1,618.09 1,518.79 93.86 

2019 1,786.38 1,545.30 86.50 

Sumber: BPK, Kementerian Keuangan, Tahun 2020 

 

Tabel 1 menggambarkan terjadi penurunan penerimaan pajak yang cukup 

signifikan dari tahun 2018 ke tahun 2019, padahal masalah krusial yang tidak dapat 

diselesaikan tiap tahunnya sudah menunggu yaitu realisasi capaian yang tidak pernah 

100% pada dekade 10 tahun terakhir. Fenomena diatas menjadi PR bagi pemerintah, 

ekonom dan aparatur pajak untuk mencari penyebab negara tidak dapat mencapai 

target pajak yang ditetapkan padahal regulasi sangat ketat ditetapkan pemerintah.  

Pengamatan awal yang dilakukan peneliti dari berbagai fenomenal research dan 

kajian literatur artikel yang memuat adanya penghindaran pajak (tax avoidance) 

menjadi suatu penyebab penerimaan belum terealisasinya pajak, padahal perusahaan 

sebagai wajib pajak badang juga merupakan sumber penerimaan terbesar pajak di 

Indonesia. Komponen biaya yang mampu meminimalisir keuntungan perusahaan 

yaitu pajak. Perusahaan harus menyetorkan pajak pada kas negara sesuai pencapaian 

laba selama satu periode tertentu. Namun ada beberapa perusahaan melanggar dengan 

cara melakukan penghindaran pajak atau meminimalisir biaya pajak ke kas negara. 

Hal inilah yang menyebabkan pendapatan negara sektor pajak merugii puluhan 

sampai ratusan miliar rupiah setiap tahunnya (Kifni, 2011). Bagi perusahaan 

melakukan penghindaran pajak dapat memberikan keuntungan ekonomis walaupun 

terdapat celah hukum di dalamnya (Armstrong et al., 2015). 

        Hal inilah yang membuat perusahaan melakukan berbagai cara untuk membuat 

pajak yang dibayarkan kepada pemerintah menjadi seminimal mungkin namun tetap 

tanpa melanggar aturan yang ada. Tata kelola perusahaan dalam hal komite audit 

mempunyai peran dalam membuat skema melalui rapat pemegang saham minimal 6 

kali dalam setahun agar perusahaan tetap mampu menjaga stabilitas labanya dan 

meningkatkan hutang agar dapat mengalikasinya beban pajak melalui bunga hutang 

perusahaan. Perolehan tingkat laba perusahaan yang meninggi  maka makin tinggi 

pula sehingga memunculkan upaya untuk melakukan penghidaran pajak dengan cara 

mengambil kebijakanvhutang. Tingginya keuangan digunakan perusahaan dariapihak 

ketigaamengakibatkan tinggi pula tingkat bunga hutang. Beban bunga hutang yang 

makin tinggi menyebabkan berkurangnya beban pajak perusahaan. Hutang yang 

makin besar mengakibatkan labaakenaapajak makin kecil karena insentif pajak atas 

bunga hutang semakin besar (Darmawan & Sukartha, 2014).  

      Tax avaoidance merupakan salah satu alternatif untuk menurunkan bebanapajak 

namun tidak melenceng dari kebijakan yang berlaku (Mardiasmo, 2016). Taxi 

avoidane sebagai cara menghemat pajak yang dihasilkan dari penggunanan ketentuan 

perpajakan diproses secara benar guna mengurangi kewajibani ipajak. Didalam 

kamus Black’s Law Dictionary, usahaa mengurangi kewajiban pajak menggunakan 

https://datawrapper.dwcdn.net/yzAcy/2/
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cara penghindarani pajaki (loopholes) sesuai hukun pajaki disebut penghindaran 

pajakj (Ariandini:2018). Penggelapan pajak (tax evasion) berbedai dengani 

penghidaran pajaki. Tax avoidance memiliki sisi positifi serta negatif, sisi positifnyai 

dapat meminimalkani beban pajaki (Lim, 2011) 

       Nilaii perusahaani terlihat dari nilaii hargai sahami yang bereedar sesuai dengani 

hargai sahami suatu perusahaani di pasari yangi merupakani refleksii perusahaan 

olehi publiki terhadapi kinerjai perusahaani secarai ril. (Harmono, 2017). 

Penghindaran pajak memiliki efek negatif pada nilai perusahaan jika manajer 

melakukan kegiatan penghindaran pajak untuk melindungi manajer oportunis dengan 

memanipulasi keuntungan dan manajer yang kurang transparan dalam realisasi 

kegiatan Perusahaan. Semakin banyak praktik Avode Pajak, Perusahaan akan 

mengurangi isi informasi dari laporan keuangan yang mengarah pada investor yang 

tidak dapat memberikan penilaian kepada Perusahaan. Profitabilitas ialah ukuran 

untuk menilaii prestasi dari perusahaani. Kemampuan perusahaan untuk 

menggunakan aset secara  efektif untuk menciptakan keuntungan  perusahaan disebut 

Return On Asset (ROA) juga disebut profitabilitas. Penggunaan aset yang baik akan 

menimbulkan ROA positif sehingga perusahaan mampu memberikan lababagi 

perusahaan. ROA dinyatakani dalami prosentase, meningginya nilai ROA 

menggambarkan semakini baiki  kinerjai  perusahaan  itu.  Dasar dari pengenan  

pajak ialah laba. Jika laba perusahaan semakin besar, bebani pajaki yang dibayari 

akan semakini besari (Fahmi: 2018). 

 Selain profitabilitas, kebijakan pembiayaan yang ditempuh perusahan juga dapat 

menunjukkan tanda-tanda penghindarani pajak. Salahssatuskebijakan pembiayaan 

yaitu kebijakansleverage.  Perbandinganisyang mengambarkan besarnya utangi yang 

dipakai perusahaan disebut Leverage (Pitaloka, 2019). Semakini besari hutangi yang 

dipakai perusahaan, makai semakini banyaki pula bebani bungai yang dihasilkanii 

perusahan, sehingga mengakibatkan turunnya  laba sebelumi pajaki  perusahaani, 

yang  juga dapat mengurangi pajaki  yang harus dibayar perusahaan. 

       Tata kelola manajemen  perusahaan  sangat mempengaruhi terhadap keputusan 

yang diambil Perusahaan dalam menetapkan arah kebijakan perusahaan termasuk di 

dalamnya terkait tax avoidance. Oktamawati (2017) mengutarakan bahwa penerapani 

tatai kelolai perusahaani disetiapi negarai bisa beribeda-bedai. Perbedaani penerapani 

ini dipengaruhji olehj peraturani yangberlakui di setiapi negarai serta faktori internali 

perusahaani sepertij jenis bisnis, resiko bisnis, strukturi modali, manajemeni, serta 

sejarahiperusahaani. Tolak ukur dari berhasil atau tidaknya penerapan tata kelola 

perusahaan yaitu standar akuntansi yang baik, sistem hukum serta korporasi, 

peradilan yang efisien. Adanya kepentingan pemegang saham mampu memengaruhi 

keputusan penghindarani pajaki perusahaan. Kepentingani yang dimaksud dapatidi 

lihatidari kondisi profitabilitas, tingkat leverage dan tata kelola komite audit dalam 

perusahaan. Pemerintah memberikan perhatian lebih pada sektor pertambangan salahj 

satunya yaitu sektori pertambangani Batuibara, sektor tersebut kembali mengalami 

isu negatif. Isu-isu tersebut antara lain filmi dokumenteir “Sexyi Killeris” yang 

mengungkapi berbagiai kerugiani dij industriiBatubarai, laporanitanda-tanda 

penghindaranipajakiGlobali Witiness terhadapi salahi satui produsen Batubara besari 
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di iIndonesia, dukunganipenghapusan kewajiban pasar domestik dan berbagai isu 

lainnya. Industri pertambangani yaitu sektor yang rawan korupsi, salah satunya yaitu 

penghindaran pajak. KPK mencatatikekuranganipajakipertambangan tahunan sebesari 

Rp15,9 triliun dikawasan hutan. (DDTCNews, 2019), Bahkani hinggai tahun 2017, 

tunggakani penerimaani negarai bukani pajaki (PNBP) sektori pertambangan dan 

Batubara mencapaii Rp 25,5 triliun. Hali ini menunjukkani besarnyai potensii 

pendapatani nasionali yangi hilangi setiap tahunnyai. Banyak isu negatif menjadi 

Tantangan dari Pajak,  salah satunya penetapan harga yang dipindahkan (transferi 

triching). Dalam situasi ini, itu dianggap perusahaan multinasional, selalu 

mengurangi jumlah pajak lewat rekayasa pajak, khususnya entitas afiliasi di 

masyarakat Luar. (Novriansa, 2019) 

Pada krisisi ekonomii globali2008 melandai, industri batubara iberkontribusi 

besaridalamiperekonomian isehingga imenjadi iprioritas negara, berkatisumbangsi 

industriiBatubaraikiniiperekonomiani Indonesiai masihi tetapi itumbuh. Besarnyai 

nilaiiekonomii yangi diciptakan olehi industrii pertambangani Batubarai taki ayali 

membuati pelakui bisnisi Batubaraimenghasilkani pundi-pundii kekayaani yangi luar 

biasa. Forbesi (2018) mencatati, 7 dari 50 orangi terkayai di Indonesiai, kekayaannyai 

takiibisaiidilepaskaniidariiikeuntunganiibisnisiiBatubara. Dariiitargetiiproduksii 

Batubarai2018isebanyaki485ijutaiton, sekitari271 juta toniataui55% nyaibersumber 

dari delapaniiperusahaaniisaja. iBeberapaiperusahaaniBatubaraiskalaibesariantara 

lain: BumiiResources, iAdaroiIndonesia, iBerauiiCoal, IndikaiEnergy, BukitiAsam, 

IndoiiTambangrayaiiMegah,GoldeniiEnergy,Baramulti Suksesarana. Minimnya 

PajakiPertambanganidiibalikifantastisnyainilaiiekonomiiyangidihasilkani industry 

pertambanganiBatubarai. DataidariiKementerianiKeuanganimenunjukkan tax ratio 

yangadikontribusikaniidariisektoripertambanganimineralidaniBatubara i (minerba) 

padai2016ihanyaisebesari3,9%, sementaraataxaratioinasionalidii2016 sebesar 10,4%. 

Rendahnyaitaxiratioiitu tidakibisaidilepaskan dariipermasalahan penghindaran 

pajakiolehipelakuiindustriiBatubarai. aPraktikiyangimemanfaatkan celah hukumi dan 

kelemahanisistemiperpajakaniyangiadaiialahipenghindaranipajak. Meskipuni tidaki 

melanggarisecaraihukumi, namun secara moralitakibisa dibenarkan(iAh iMaftuchan, 

2019) 

         Studi dariiPRAKARSAi (2019) imenemukanimassifnyaialiranikeuanganigelap 

sektorikomoditasiBatubaraiselama i1989-2017iyangiberasalidariiaktivitasiekspor. 

PRAKARSAimencatatiadanyaialiranikeuanganigelapiBatubaraidariiaktivitasiekspor 

sebesariUS$i62,4imiliari. iDariinilaiitersebut, isekitariUS$i41,8imiliariberupaialiran 

keuangan igelapiyangikeluaridariiIndonesiai (iillicit financial ioutflows) idaniUS$ 

20,6 imiliar idollariberupaiarusikeuanganigelapiyangimasukikeiIndonesiai (illicit 

financial iinflowsi). Secaraibersihiterdapatialiranikeuanganigelapikeiluarinegeri 

sebesariUS$i21,2imiliar atau 25% idariitotalinilaiieksporiBatubara. Besaran iestimasi 

iniidiperolehidariiketidaksesuaianinilaiiieksporiyangiitercatatidiiIndonesiaidengan 

nilaiiimporinegarai-inegaraiyang mengklaim imengimpor iBatubara idari iIndonesia. 

Hal iini iberarti iIndonesia ikehilangan ipotensi iPDB isebesar iUSi$ 21, i2 imiliar 

sepanjang 1989-2017. iPadahal potensi ikeuangan gelap iyang iiberasal idari aktivitas 

ekspor ikomoditas iBatubara idapat idijadikan ibasis isumber ipotensi ipenerimaan 
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negara iyang idapat idimobilisasi iuntuk iaktivitas ipembangunan ikesehatan, 

pendidikani, iinfrastruktur dan ilainnya. iIllicit ifinancial iflows idi iindustri 

pertambangan iBatubara iIndonesia imenunjukkan iadanya ipenghindaran ipajaki. 

Rendahnya ipendapatan ipajak idari isektor iBatubara ijuga idiakibatkan ioleh imasih 

lemahnya ikapasitas iotoritas ipajak idan ifiskus idalam imemeriksa iWP isehingga 

berbagai idugaan ipenghindaran ipajak iatau isengketa ipajak iyang idiajukan ioleh 

otoritas ipajak iselalu ikalah idi ipengadilan ipajak. (Ah Maftuchan, 2019) 

Kajian empiris yang dilakukan Wardani (2018:47) menunjukkani ibahwa 

ipenghindaran ipajak itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai iperusahaan 

idengan itingkat isignifikansi i0i,060. iTata ikelola iperusahaan idiproksikan ioleh 

ikualitas iaudit imampu imelemahkan ihubungan iantara ipenghindaran ipajak 

iterhadap inilai iperusahaan. iJuga itemuan iValencia i(2019) iprofitabilitas, ifinancial 

idistress, dewan ikomisaris independen dan tax avoidance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai iperusahaani, isedangkan ikomite iaudit itidak berpengaruh 

iterhadap inilai iperusahaani. iSelain iitu, iprofitabilitas idan ikomite audit 

iberpengaruh inegatif isignifikan iterhadap itax iavoidance, isedangkan financial 

idistress idan idewan ikomisaris iindependen itidak iberpengaruh iterhadap tax 

iavoidance. iMenunjukkan ibahwa itax iavoidance idapat imemediasi isecara parsial 

ihubungan iantara iprofitabilitas iterhadap inilai iperusahaani. iNamun itax avoidance 

itidak idapat imemediasi ihubungan iantara ifinancial idistress, idewan komisaris, 

iserta ikomite iaudit iterhadap inilai iperusahaan. Fenomena empiris yang terus 

muncul membuat peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul pengaruh 

profitabilitas, leverage dan komite audit terhadap Nilai Perusahaan melalui Tax 

Avoidance pada perusahaan subsektor Batubara. Kajian Christiani, dkk (2019) 

menyatakan bahwia ikepemilikan imanajerial, iprofitabilitas, iukuran iperusahaan 

berpengaruh isignifikan iterhadap inilai iperusahaan idan imanajemen ilaba isebagai 

variabel imoderasi imemperlemah ihubungan iprofitabilitas iterhadap inilai 

perusahaan. iKomite iAudit, iLeverage. 

Riset ini bertujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi besarnya pengaruh 

masing-masing variabel bebas yang terdiri dari profitabilitas, leverage dan komite 

audit terhadap variabel moderating yaitu taxi iavoidance. iTujuan iriset iini ijuga 

iuntuk mengetahui pengaruh varibel moderating dan juga pengaruhi imasing- imasing 

pengaruh ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat iyaitu inilai iperusahaan.  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Nilai Perusahaan  

          Menurut Sartono (2012:487) nilaii iperusahaan iadalah ipersepsi iinvestor 

iterhadap itingkat ikeberhasilan iperusahaan iyang isering idikaitkan idengan iharga 

isaham. iNilai ijual isebuah iperusahaan isebagai isuatu ibisnis iyang isedang 

iberoperasi iialah inilai iperusahaan. HHarga iyang timbul akibat iproses itawar 

imenawar idi ipasar isaham serta hanya ibisa iditentukan ijika isaham iperusahaan 

iterjuan idi ipasar isaham disebut pasar (Kurs). 
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Penilaian perusahaan dapat di bagi menjadi beberapa bentuk nilai berikut: 1) 

iNilai iNominali, inilai iyang itercantum isecara iformal idalam ianggaran idasar 

iperseroan, idisebutkan isecara ieksplisit idalam ineraca iperusahaan idan ijuga 

iditulis isecara ijelas idalam isurat isaham ikolektifi, 2) iNilai iIntriksiki,  konsep 

iyang ipaling iabstrak, ikarena imengacu ikepada iperkiraan inilai iriil isuatu 

iperusahaan ibukan isekedar iharga idari isekumpulan iaseti, itapi ijuga inilai 

iperusahaan isebagai ientitas ibisnis iyang imemiliki ikemampuan imenghasilkan 

ikeuntungan idi ikemudian ihari, 3)Nilai ibuku, inilai iperusahaan iyang idihitung 

idengan idasar ikonsep iakuntansi iyang idihitung idengan imembagi iselisih iantar 

itotal iaset idan itotal iutang idengan ijumlah isaham iyang iberedar,  4) iNilai 

ilikuidasii, inilai ijual iseluruh iaset iiperusahaan isetelah idikurangi isemua 

ikewajiban iyang iharus idipenuhi idan idihitung idengan icara iyang isama idengan 

imenghitung inilai ibukui, iyaitu iberdasarkan ineraca iperforma iyang idisiapkan 

iketika isuatu iperusahaan iakan idilikuidasi. 

 

Pengukuran Nilai Perusahaan 

Nilai iperusahaan ibisa idiukur idengan iharga isaham imenggunakan irasio 

iyang idisebut irasio ipenilaiani. iRasio ipenilaian iini memberikan informasi 

seberapa besar masyarakat menghargai perusahaan, sehingga masyarakat tertarik 

untuk membeli saham dengan harga lebih tinggi dibandingkan nilai bukunya 

(Husnan:2012). Berikut beberapa untuk mengukur nilai perusahaan, diantaranya 

yaitu:1) iPrice iEarning iRatio i (PER), imencerminkan ibanyak ipengaruh iyang 

kadangkadang isaling imenghilangkan iyang imembuat ipenafsirannya imenjadi 

suliti. iSemakin itinggi iresikoi, isemakin itinggi ifaktor idiskonto idan isemakin 

rendah irasio iPER. iRasio iini imenggambarkan iapresiasi ipasar iterhadap 

kemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba.2) iRasio iTobin’s iQi, 

menunjukkan iestimasi ipasar ikeuangan isaat iini itentang inilai ihasil ipengembalian 

dari isetiap idolar iinvestasi iinkremental. iTobin’s iQ idihitung idengan 

membandingkan irasio inilai ipasar isaham iperusahaan idengan inilai ibuku iekuitas 

perusahaan, 3) Price to Book Value (PBV), imenggambarkan iseberapa ibesar ipasar 

menghargai inilai ibuku isaham isuatu iperusahaani. iSemakin itinggi iPrive ito iBook 

Value i (PBV) iberarti ipasar ipercaya iakan iprospek iperusahaan itersebut. 

Alasan imemakai iTobin’s iQ isebagai ivariabel ipertimbangan iadalah ikarena 

ipengukuran ikinerja idengan imemakai iTobin’s iQ isetidaknya imampu imemberi 

igambaran imengenai iaspek ifundamental iperusahaan idan ipandangan ipasar 

iterhadap iperusahaan i (isejauh imana ipihak iluar itermasuk iinvestor imemberi 

ipenilaian iterhadap iperusahaan). 

 

Tax Avoidance 

Tax avoidande merupakan langkah dalam meringankan beban ipajak iyang 

terima ioleh iwajib ipajak dengan tidak melanggar hukum iperpajakan iyang iberlaku 

(Mardiasmo, 2016:11). Tax avoidance merupakan langkah dalam meminimalisasi 

beban pajak yang wajib dibayar oleh wajib pajak dengan memanfaatkan celah hukum 

perpajakan yang berguna untuk mengurangi kewajiban pajaknya dan tidak 
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bertentangan hukum perpajakan (Pohan, 2016:23). Didukung Brown (2012:1), tax 

avoidance “arrangement of a transaction in order to obtain a tax advantage, benefit 

or reduction in a manner unintended by the tax law”.  

Dyreng (2010) menyatakan penghindaran pajak merupakan usaha guna 

mengurangi, atau bahkan meniadakan hutang pajak yang harus dibayar perusahaan 

dengan tidak melanggar undang-undang yang ada. Cara penghindaran pajak menurut 

Zahra (2017)dengan melakukan penghematan kas dari pajak yang dihindarkan. 

Variabel penghindaran pajak dapat dilakukan melalui CETR (Cash Effective Tax 

Rate) yakni kas perusahaan yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba 

sebelum pajak. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam meciptakan laba atau 

mencapai keuntungan perusahaan dalam suatu jangka tertentu (Kasmir, 2015:196). 

Dengan menetapkan target guna memperoleh laba yang maksimal, perusahaan dapat 

memanfaatkan laba seperti mensejahterakan pemilik saham, karyawan, melakukan 

ekspansi dan investasi pada perusahaan serta meningkatkan mutu produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan. 

Menurut Kasmir, (2015:198) banyak secara umum ada 4 jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan antara lain : 1) Net Profit Margin (NPM) 

merupakan suatu pengukuran dalam menilai keuntungan dengan membandingkan 

laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan.2) Return On Assets 

(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba atas aset yang digunakan oleh perusahaan, 3) Return On 

Equity (ROE),  rentabilitas atau modal sendiri yang digunakan untuk mengukur laba 

bersih setelah pajak terhadap modal sendiri. 4)Return On Investment (ROI) 

merupakan rasio profitabilitas dengan menguukur seberapa efiseien perusahaan 

dalam melakukan investasi dengan membandingkan laba bersih dengan modal yang 

diinvestasikan.  

 

Leverage 

       Kasmir (2015:151), ialah rasio yang dipakai perusahaan dalam imengukur 

besarnya penggunaan modal perusahaan yangi idibiayai idengan iutang. Menurut 

Sartono (2012:257) leverage adalah “Penggunaan assets dan sumber dana (source of 

funds) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar 

meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. 

Menurut Kasmir, (2015:155) isecara iumum ada i5 ijenis irasio ileverage iyang 

dapat digunakan antara lain: 1) iDebt iTo iTotal iAsset iRatio i (DAR) merupakan 

rasio dalam mengukur seberapa besar penggunaan utang perusahaan dengan 

membandingkan iantara itotal iutang  idengan itotal aset iyang idimiliki iperusahaan, 

2) Debt to Equity Ratio (DER) ialah suatu alat yang digunakan untuk menganalisis 

seberapa besarnya jaminan yang tersedia untuk para kreditur dengan membandingkan 

nilai utang terhadap ekuitas perusahaan, 3)Time Interest Earned Ratio, ialah rasio 

yang digunakan dalam imengukur ikemampuan suatu iperusahaan guna imembayar 
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beban ibunga iperusahaan pada periode yang akan datang, 4) iFixed iCharge 

Coverage iRatio, meruakan irasio iyang digunakan untuk imengukur besarnyai 

kemampuan yang dimilki iperusahaan dalam menutupi beban tetap termasuk 

pembayaran deviden, sewa, angsuran atas dana pinjaman dan bunga. 5)Long-term 

Debt to Equity Ratio (LTDtER)merupakan rasio yang digunakan untuk seberapa 

besar penggunaan modal sendiri yang dijadikan jaminan atas utang jangka panjang 

dengan memperbandingkan antara utang jangka panjang terhadap modal sendiri. 

 

Komite Audit 

Chrisdianto (2013) mengutarakan perpanjangan tangan dari Dewan Komisaris 

juga disebut Komite Audit, ibertugas imenjalankan ifungsi ipengawasan iterhadap 

Direksii. iikeanggotaan iKomite Audit iterdiri idari itiga (3) iorang yaitu iKomisaris 

Independen iyang ijuga imerangkap isebagai iketua iKomite iAudit. iSedangkan idua 

anggota ilainnya iialah ipihak ieksternal iperusahaan iyang ibersifat iindependeni. 

Salah isatu idari ianggota iKomite iAudit iwajib imemiliki ilatar ibelakangi, 

pengalamani, iatau ikemampuan idalam ibidang iakuntansi idan iatau ikeuangan. 

 

Jurnal Terdahulu 

         Kajian empiris berupa penelitian-penelitian terdahulu yang relevan yang 

mengkaji pengaruh prifitabilitas, leverage dan komite audit terhadap tax avoidance 

dan nilai perusahaan antara lain dilakukan oleh penelitian Maharani dan Duardana 

(2014) berjudul pengaruh corporate governance, profitabilitas dan karakteristik 

eksekutif pada tax avoidance pada perusahaan manufaktur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap tax avoidance perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di BEI. Penelitian sejenis oleh Ngadiman (2014) berjudul 

pengaruh iLeveragei, ikepemilikan iinstitusional sert iukuran iperusahaan iterhadap 

penghindaran ipajak ipada iperusahaan isektor imanufaktur iyang iterdaftar idi iBEI. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa tidak ditemukani pengaruhii signifikan 

levierage iterhadap itax iavoidancei, ivariabel ikepemilikan idan iukuran iperusahaan 

berpengaruh iterhadap itax iavoidance ipada perusahaan manufaktur di BEI. Fadillah 

(2018) dalam penelitiannya berjudul pengaruh tax avoidance terhadap nilai 

perusahaan dengan kepemilikan konstitusional sebagai variabel moderasi. 

Menyatakan bahwa tax avoidance berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini menunjukkan adanya aktivitas yang berkaitan dengan penghindaran pajak yang 

bisa mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian Nurhaiyani (2018) dengan variabel 

yang sama untuk melihat faktor yang mempengaruhi inilai iperusahaan iyaitu 

corporate iigovernancei, iukuran iperusahaan, ileverage, ipertumbuhan iperusahaan, 

profitabilitas. iHasil penelitian imenunjukkan terdapat pengaruhi iproporsi idewan 

komisaris iindependeni, iukuran iperusahaan, idan iprofitabilitas iterhadap inilai 

perusahaan. iKomite iaudit, iukuran idewan ikomisaris, ileverage, ipertumbuhan 

perusahaan, idan ikebijakan idividen itidak imemiliki ipengaruh iterhadap inilai 

perusahaan. 

 

Kerangka Konseptual 
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       Dasar pemikiran dari peneliti yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan 

telaah kepustakaan disebut kerangka berpikir. Dalam ikerangka iberpikir imemuat 

teori, idalil iatau ikonsepi-ikonsep iyang iakan idijadikan idasar idalam ipenelitian 

juga imenjelaskan ihubungan idan iketerkaitan iantar ivariabel ipenelitian idan 

menggambarkan ialur ipemikiran ipenelitian iserta imemberikan ipenjelasan ikepada 

pembaca sehingga muncul ianggapan ikonsiten iyang idiungkapkan idalam ihipotesis. 

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teoritis imaka ihipotesis dalam ipenelitian 

ini iadalah isebagai iberikut:   

H1: Profitabiltas pengaruh signifikan terhadap tax avoidance  

H2: Leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance  

H3: komite audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance  

H4: Profitabilitas, Leverage dan komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance  

H5: Profitabiltas berpengaruh signifikan tierhadap iterhadap inilai iperusahaan 

H6: Leverage iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai iperusahaan sub  

H7: iKomite iaudit iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai iperusahaan  

H8: Tax Avoidance iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai iperusahaan  

H9: Profitabilitas, Leverage idan ikomite iaudit iberpengaruh iterhadap inilai 

iperusahaan  

 

       Kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini diilustrasikan kedalam bagan 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE RISET 

Rancangan Penelitian 

        Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dan fokus pada pengujian 

secara empiris terhadap variabel. Dengan metode verifikatif yaitu untuk menguji 

hipotesis faktor-faktor penentu tax avoidance dan nilai perusahaan pada perusahaan 

subsektor Batubara. Data time series merupakan serangkaian nilai-nilai variabel yang 

Komite Audit 

(X3) 
Leverage 

(X2) 

Profitabilitas 

(X1) 

Tax Avoidance 

(Z) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 
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disusun berdasarkan waktu, dimana time series mempelajari pola gerakan nilai-nilai 

variabel pada interval waktu dalam hal ini adalah selama 4 tahun.    

 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

       iSumber idata ipada ipenelitian iini iberupa idata isekunder iyaitu idata iyang 

idiperoleh ipeneliti isecara itidak ilangsung  imelalui imedia iperantara iatau idata 

iyang idiperoleh iatau idicatat ioleh iorang ilain. Teknik Pengumpulan Data pada riset 

ini adalah teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi. Metode ini dilakukan 

dengan cara mencatat dan mengumpulkan data yang tercantum pada laporan 

keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sumber data yaitu data 

sekunder berupa data laporan keuangan yang datanya diperoleh menggunakan 

perantara atau media elektronik. 

 

Model Analisis 

Model yang digunakan pada penelitian ini adalah Model Analisis Jalur (Path 

Analysis). Model analisis jalur bila diterjemahkan dalam persamaan regresi 

merupakan dua persamaan regresi yang digabungkan menjadi satu model penelitian. 

Kedua persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Analisis Persamaam Non Struktur 

Z = pzx1X1 + pzx2X2 +PzX3X3 + €1          ....................... Persamaan (1) 

Analisis Persamaan Struktur 

Y = Pyx1X1 + Pyx2X2 + Pyx3X3  + PyzZ + €2 ................. Persamaan (2) 

 

iTeknik ipengembangan idari iregresi ilinier iganda idisebut ianalisis ijalur. 

iAnalisis idigunakan iuntuk imenganalisis ihubungan isebab iakibat iyang iterjadi 

ipada iregresi iberganda ijika ivariabel ibebas imempengaruhi ivariabel itergantung 

itidak ihanya isecara ilangsung itapi ijuga isecara itidak ilangsung (Robert D dalam 

Basuki: 2016). 

 

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 

Analisis Persamaan Sub-Struktur 

Z = pzx1X1 + pzx2X2 +PzX3X3 + €1 

Berdasarkan hasil regresi dari data yang diolah menggunakan program SPSS 

diperoleh sebagai berikut : 

 

      vTabelv2. vHasilvAnalisisvJalurvPersamaanvSub-Strukturv 

vModelv 

vUnstandardized 

Coefficientsv 

vStandardized 

Coefficientsv 

vtv vSig. v 
vBv 

vStd. 

vErrorv 
vBetav 

v (Constant) v 1.036 .541  1.067 .947 

vReturnvonvAssev (X1)v .229 .106 .353 2.837 .006 
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DebtvEquityvRatiov 

(X2)v 
.084 .092 .114 1.911 .036 

Komite Auditv (X3) v .332 .379 .105 1,642 .106 

Rv 

Adjusted R Square 

= 0,360 

= 0,130 

    

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Z = 3,353X1 + 0,114X2 +0.105X3 + 0,870€1 

Hasil estimasi yang terbentuk dalam sebuah persamaan di atas dapat di 

interprestasikan sebagaivberikut:  

Koefisien iReturn von Aseet (iROA) viberpengaruhvipositifviterhadapvCash 

Effective Tax Rate (Z) sebesar 3,353 artinya jika ROA naik sebesar 100%, maka 

ROA meningkat sebesar 3,353  satu satuan. Koefisien Debt Equity Ratio(X2) 

berpengaruh positif terhadap Cash Effective Tax Rate (Z) sebesar 0,114 artinya jika 

ROA naik sebesar 100%, maka ROA meningkat sebesar 0,114 satu satuan.Koefisien 

Komite Audit (X3) berpengaruh positif terhadap Cash Effective Tax Rate (Z) sebesar 

0,105 artinya jika KA naik sebesar 100%, maka KA meningkat sebesar 0,105 satu 

satuan.  

       Nilai koefisien determinasi (R
2
) = 0,130 yang berarti 13,0% besarnya pengaruh 

eksogen (iReturn ion iasset, iDebt iequity iratio idan ikomite iaudit) terhadap Cash 

iEffective iTax Rateatau dengan kata lain variabel endogen Cash Effective Tax 

Ratedapat dijelaskan oleh variabel eksogen (Rieturnvionviasset, viDebt 

equityviratiovdan ikomiteviaudit)sebesar 13,0%. Sedangkanvsisanya (1-0,130) = 

0,870atau 87,0% dipengaruhivolehvvariabel-variabelvyangvtidakvtermasukvdalam 

penelitian ini. Berikut adalah gambar koefisien jalur sub-struktur: 

 

Analisis Persamaan Struktur 

 

Y = Pyx1X1 + Pyx2X2 + Pyx3X3  +PyzZ + €2 

 

vTabelv3. vHasilvAnalisisvJalurvPersamaanvStrukturv  

vModelv 

vUnstandardized 

Coefficientsvi 

vStandiardized 

Coeffiicientsv 

vtv vSig. V 
vBv 

vStd. 

vErrorvi 
vBetav 

(Constant) 1,519 .462  3.290 .002 

ReturnvonvAssetv (X1) .157 .096 .208 1.742. .000 

DebtvEquityvRativ (X2) v .243 .079 .369 3.070 .003 

Komite Audit (X3) .197 .326 .104 2.604 .548 

Cash Effective Tax Rate (Z) -.055 .109 .162 3.506 .016 

R 

Adjusted R Square 

= 0,463 

= 0,214 

    

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 
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Y = 0,208X1 + 0,369X2 + 0,104X3 + 0,162Z + 0,786€2 

 

Koefisien Return on Aseet (ROA) berpengaruh positif Nilai perusahaan (Y) sebesar 

0,208 artinya jika ROA naik sebesar 100%, maka ROA meningkat sebesar 0,208  satu 

satuan. Koefisien Debt Equity Ratio(X2) berpengaruh positif terhadap Nilai 

perusahaan (Y) sebesar 0,369 artinya jika ROA naik sebesar 100%, maka ROA 

meningkat sebesar 0,369 satu satuan.. Koefisien Komite Audit (X3) berpengaruh 

positif terhadap Nilai perusahaan (Y) sebesar 0,104 artinya jika KA naik sebesar 

100%, maka KA meningkat sebesar 0,104 satu satuan. Koefisien Tax Avoidance (Z) 

berpengaruh negatif terhadap Nilai perusahaan (Y) sebesar 0,162 artinya jika tax 

avoidance naik sebesar 100%, maka  Nilai perusahaan turun sebesar 0,162 satu 

satuan.  

 

Uji Simultan (Uji F) 

iHasil iuji isecara iserempak ipengaruh ivariabel iReturn ion iasseti, iDebt 

iequity iratio idan ikomite iaudit iterhadap iCash iEffective iTax iRatedan ivariabel 

iReturn ion iasseti, iDebt iequity iratioi, ikomite iaudit idan Cash Effective Tax 

Rateterhadap nilai perusahaan dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) Persamaan Sub-Struktur dan Struktur 

N

o 
Hubungani Variabeli 

iFhitun

g 
iFtabel 

iSig. 

Fhitung

i 

iKriteria 

1 Variabel ROA, DER dan komite audit 

terhadap Cash Effective Tax Rate. 

3.03

7 

2,76

0 

0.03

6 

Fhitung> Ftabel 

Sig. Fhitung< 

5%Signifikan  

2 Variabel ROA, DER, dan Cash 

Effective Tax Rateterhadap nilai 

perusahaan.  

4,09

5 

2,53

1 

0.00

5 

Fhitung> Ftabel 

Sig. Fhitung< 5% 

Signifikan  

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Uji Parsial (Uji t) 

       iUntuk imengetahui ipengaruh ivariabel iReturn ion iAsset, iDebt iEquity iRatio, 

iKomite iAudit iterhadap iCash Effective Tax Rate iidaniReturn on iAsset, iDebt 

iEquity iRatio, iKomite iAudit terhadap Cash iEffective iTax Rateterhadap nilai 

perusahaan perusahaan sub sektor batubara di BEI dapat dilihat berdasarkan tabel 

berikut: 

 Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t) Persamaan Struktur 1 dan 2 

Struktural 
Koefisien 

Jalur 
thitung ttabel p-value Kesimpulan 

PX1Z 0,353 2,837 1,670 0,006 Signifikan 

PX2Z  0,114 1,911 1,670 0,036 Signifikan 

PX3Z 0,105 1,642 1,670 0,106 Tidak 
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Signifikan 

Px1y 0,208 1,742 1,671 0,000 Signifikan 

Px2y 0,369 3,070 1,671 0,003 Signifikan 

Px3y 0,104 2,604 1,671 0,548 Tidak 

Signifikan 

Pzy 0,162 3,506 1,671 0,016 Signifikan 

 Sumber : Data sekunder yang diolah2020 

Uji Analisis Jalur(Path Analysis) 

        Ainalisis ijalur iialah iteknik iimenganalisis ihubungan isebab iakibat iyang 

iterjadi pada iregresi iberganda ijika ivariabel ibebasnya imempengaruhi ivariabel 

iterikat isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung (Pardede: 2014). iBerdasarkan 

ihasil idari ikoefisien ijalur ipada ihipotesis ipenelitiani, imaka idapat idijelaskan 

ihubungan ikausal iantar ivariabel iprofitabilitas (X1), leverage (X2), tax avoidance 

(Z) dan nilai perusahaan (Y). Perhitungan pengaruh langsung dan pengaruh tidak 

langsung serta pengaruh totalantar variabel dirangkum dalam tabel berikut : 

 

      Tabel 6. iPengaruh iLangsung idan iPengaruh iTidak iLangsung iserta i    

Pengaruh iTotal X1, X2, X3, Z dan Y 

Pengaruh  

Variabel 

Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak Langsung Melalui 

Kepuasan Kerja (Z) 
Pengaruh Total 

X1  Z 0,353  0,353 

X2  Z 0,114  0,114 

     X3   Z 0,105  0,105 

X1  Y 0,208 0,353 x 0,262 = 0,092 0,092 

X2  Y 0,369 0,114 x 0,262 = 0,029 0,029 

X3   Y 0,104 0,105 x 0,262 = 0,027  0,027 

Z       Y 0,262  0,262 

  Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

1. iPengaruh iLangsung (Direct Effect) 

iPengaruh idari isatu ivariabel iindependen ike iivariabel dependeni, itanpa 

imelalui ivariabel idependen ilainnya idisebut pengaruh langsung. 

Pengaruh Langsung Sub-Struktural 

iPada ipersamaan isubi-istruktural idan idari ihasil ianalisis ijalur idapat idiketahui 

ibahwa iprofitabilitas imemiliki ipengaruh ilangsung iyang ilebih ibesar (0,353) 

idibanding leverage (0,114) dan komite audit (0,105) terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sub sektor batubara di BEI.  Profitabilitas dan tax avoidance isama-samai 

imemiliki ipengaruh iyang signifikani ikarena imasing-masingi  inilai thitung>2,670. 

iDengan idemikian, minimalisir penghindaran pajak dalam perusahaan dilakukan 

melalui prioritas peningkatan profitabilitas selanjutnya dengan menekan leverage dan 

peningkatan kredibilitas komite audit. 
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Pengaruh Langsung Struktural 

       iPada ipersamaan istruktural idan idari ihasil ianalisis ijalur idapat idiketahui 

ibahwa leverage (0,369) imemiliki ipengaruh ilangsung iyang ipaling idominan 

iterhadap nilai perusahaan dibanding profitabilitas (0,208) dan komite audit (0,104). 

Profitabilitas, leverage dan komite audit serta tax avoidance saima-siama imemiliki 

ipengaruh iyang isignifikan ikarena imasiing-maising  memiliki nilai thitung> 2,671. 

Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan nilai perusahaan perlu dilakukan  

yang harus diprioritaskan adalah menekan jumlah hutang dan meningkatkan 

profitabilitas dan tetap mengacu pada peran atau kebijakan komite audit pada 

perusahaan sub sektor  batubara di BEI. 

 

2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) dan Pengaruh Total (Total Effect) 

Piengaruh itidak ilangsung iialah isituasi idimana ivariabel iindependen 

imempengaruhi ivariabel idependen imelalui ivariabel ilain iyang idisebut ivariabel 

iintervening (intermediary). 

PengaruhProfitabilitas terhadap Nilai Perusahaan melalui Tax Avoidance 

       iBerdasarkan ihasil iuji ipersamaan isubstruktur ipertama idan ipersamaan 

istruktural ikedua imenunjukkan profitabilitas iberpengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap itax iavoidance selanjutnya tax avoidance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan pengaruh tidak langsungsebesar0,353 x 

0,262 = 0,092, sehingga diperoleh pengaruh total profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan (0,208) dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan melalui tax avoidance 

sebiesar 0,208 + 0,092 = 0,300.Darii haisil perhitungain di atas iditemukan bahwia 

pengariuh itotal profitabilitas melailui tax avoidance iterhadap nilai perusahaan ilebih 

ibesar idibanding iipengaruh ilangsung profitabilitas terihadap nilai perusahaan 

(0,300> 0,208). Hasil itemuan menunjukkan bahwa tax avoidance merupakan 

variabel intervening atau mediating dari profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor batubara di BEI.  

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan melalui Tax Avoidance 

          iBerdasar ihasil ipengujian ipersamaan isubstruktur ipertama idan ipersamaan 

istruktural ikedua imenunjukkan leverage iberpengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap tax avoidance, selanjutnya tax avoidance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, dengan pengaruh tidak langsungsebesar0,114 x 0,262 = 

0,029, seihingga dipieroleh ipengaruh itotal idari leverage iterhadap nilai perusahaan 

(0,369), leverage terhadap nilai perusahaan melalui tax avoidance isebesar 0,369 + 

0,029 = 0,398.Diari hasiil perihitungan dii iatas iditemukan bahiwa penigaruh tiotal 

leveragei melialui tax avoidance terhadiap nilai perusahaan lebiih besiar dibianding 

pengaruih laingsung leverage terhadap nilai perusahaan (0,398 > 0,369). Hasil 

temuan menunjukkan bahwa tax avoidance merupakan variabel intervening atau 

mediating dari leverage terhadap terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub 

sektor batubara di BEI. Peninigkatan nilaii perusahaain dapati dilakukani idengan 

melakukani analisis kapan harus menekan atau meningkatkan leverage.  
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Pengaruh komite audit terhadap Nilai Perusahaan melalui Tax Avoidance 

         Berdasar hasili iuji ipersamaan isubstruktur ipertama idan ipersamaan 

istruktural ikedua imenunjukkan komite audit tidak iberpengaruh isignifikan 

iterhadap tax avoidance, selanjutnya taix avioidance bierpengaruh positif dan 

signifiikan terihadap niliai perusahaian, dengan pengaruh tidak langsungsebesar0,105 

x 0,262 = 0,029, sehiingga didapat piengaruh totail darii komite audit terhadap nilai 

perusahaan (0,104), komite audit terhadap nilai perusahaan melalui tax avoidance 

sebesiar 0,109 + 0,029 = 0,027. iDari hasiil perhitungani diatasi ditemiukan bahwai 

pengaruhi totali komite audit melaluii tax avoidance terhadap nilai perusahaan lebih 

kecil dibanding pengaruh langsung komite audit terhadap nilai perusahaan (0,027 < 

0,109). Hasil temuan menunjukkan bahwa tax avoidance merupakan variabel 

intervening atau mediating dari komite audit terhadap terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor batubara di BEI. Peningkatan nilai perusahaan bisa dilakukan 

dengan meningkatkan kualitas kinerja komite audit. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

      Hasil pengujian hipotesis F menunjukkan uji F 2 persamaan vairiabel beibas 

berpengaruh isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel iterikat. Haisil uji t 

menunjukkan pengaruh langsung dan signifikan profitabilitas dan leverage terhadiap 

tiax avoidancie, sedanigkan komiite auidit tidiak berpengiaruh siginifikan terhadaptax 

avoidiance. Secara langsung Taix avoidancie iberpenigaruh signifikian dan negatif 

iterhadap niliai perusahiaan. Untuk pengaruh tidak langsung, profitabilitas dan 

leverage berpengaruh signifikan erhadap nilai perusahaan, sedangkan komite audit 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sub sektor batubara di BEI.    

 

Saran  

Perlu dilakukan pengembangan model pada riset ini yiaitu deingan menambahkan 

model lain yang lebih nyata berinteraksi dengan tax avoidance dan nilai perusahaan. 

Perlu dilakukan perluasan lingkup riset agar emiten dapat melakukan kajian seksama 

atas kebijakan yang diambil terkait struktur keuangan perusahaan. 
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